ABSTRAK

Cyberbullying merupakan salah satu bentuk kekerasan di media sosial yang dapat
menimbulkan berbagai dampak psikologis, seperti kecemasan, stres, penurunan
harga diri, serta menurunnya kemampuan individu untuk bangkit dari pengalaman
negatif. Salah satu faktor yang diduga berhubungan dengan kemampuan tersebut
adalah Online Peer Support. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara Online Peer Support dengan Online Resilience pada korban Cyberbullying
di media sosial. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
hubungan positif antara Online Peer Support dengan Online Resilience. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Partisipan
penelitian berjumlah 214 korban Cyberbullying di media sosial berusia 16—48
tahun yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan
secara daring menggunakan Google Form melalui Skala Online Peer Support dan
Skala Online Resilience. Analisis data dilakukan menggunakan uji korelasi
Spearman Rank karena data penelitian tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian
menunjukkan nilai koefisien korelasi (p) sebesar 0,697 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif dan
signifikan antara Online Peer Support dengan Online Resilience pada korban
Cyberbullying di media sosial. Semakin tinggi Online Peer Support yang diterima
korban, semakin tinggi pula Online Resilience yang dimiliki. Dengan demikian,
hipotesis penelitian diterima. Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan teman
sebaya melalui media sosial merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan
kemampuan korban Cyberbullying untuk beradaptasi, bangkit, dan menghadapi
berbagai risiko di lingkungan digital.
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Abstract

Cyberbullying is a form of violence on social media that can cause various
psychological effects, such as anxiety, stress, lowered self-esteem, and a diminished
ability to recover from negative experiences. One factor believed to be associated
with this ability is online peer support. This study aims to examine the relationship
between online peer support and online resilience among victims of cyberbullying
on social media. The hypothesis proposed in this study is that there is a positive
relationship between online peer support and online resilience. This study employs
a quantitative approach with a correlational design. The study participants
consisted of 214 victims of cyberbullying on social media aged 16—48 years,
selected using purposive sampling. Data were collected online using Google Forms
via the Online Peer Support Scale and the Online Resilience Scale. Data analysis
was conducted using the Spearman rank correlation test because the research data
were not normally distributed. The results showed a correlation coefficient (p) of
0.697 with a significance level of 0.000 (p < 0.05). These results indicate a positive
and significant relationship between online peer support and online resilience
among victims of cyberbullying on social media. The higher the level of online peer
support received by victims, the higher their level of online resilience. Thus, the
research hypothesis
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